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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik dengan 

prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi di Universitas 

Negeri Gorontalo berhubungan positif. Hal ini ditunjukan pada nilai koefisien 

korelasi kedua variabel yaitu 0,6421. Artinya, motivasi ekstrinsik dengan prestasi 

akademik mahasiswa memiliki hubungan positif yang kuat. Tinggi hubungan 

kedua variabel tersebut ditunjukan pula oleh nilai koefisien determinasi bahwa 

motivasi ekstrinsik berkontribusi sebesar 41,23% terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. 

5.2 Saran 

Peneliti mengajukan beberapa saran berdasarkan kesimpulan yang telah 

diuraikan di atas. 

1. Bagi mahasiswa, perlu meningkatkan motivasi ekstrinsik karena hal ini 

dapat meningkatkan prestasi akademik yang dimilikinya. 

2. Bagi Dosen, diharapkan dapat menjadi motivator dalam memotivasi 

mahasiswa untuk meningkatkan prestasi akademiknya. 

3. Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang motivasi ekstrinsik 

agar dapat menambah variabel motivasi ekstrinsik sebagai tambahan 

wawasan bagi peneliti. 
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